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Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan baru, kemampuan (soft skill & hard skill), dan
pengalaman dalam sebuah industri melalui proyek nyata. Pada dasarnya Studi Independen
Bersertifikat memiliki sistem pembelajaran yang mirip dengan sistem pembelajaran
perkuliahan, yaitu mengacu pada sebuah kurikulum pembelajaran. Namun, yang membedakan
adalah adanya praktik nyata melalui praktikum dan juga proyek akhir yang tentunya berguna
dalam mempersiapkan diri mahasiswa sebelum memasuki dunia industri.

Pada hal ini, kami mendapatkan insight baru melalui pembelajaran daring yang dipaparkan
langsung oleh mentor berdasarkan modul yang sudah ditetapkan. Selain itu ada pembelajaran
mandiri atau biasa disebut asynchronous learning, yang di mana kami dididik untuk
melakukan pembelajaran sendiri atas kesadaran dan tanggung jawab untuk diri sendiri. Selain
itu, kami juga mendapatkan Kuliah Ekspor secara Nasional maupun Internasional. Hal ini
tentunya bermanfaat untuk penulis dalam mengetahui bagaimana cara berkolaborasi dengan
instansi. Selanjutnya, dengan adanya penugasan seperti Daily Assignment, Initial Assessment,
dan praktikum mingguan membuat kami dapat melatih bentuk disiplin dan tanggung jawab.

Dengan adanya beberapa kegiatan dan pembelajaran yang diberikan oleh mitra, penulis
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan soft skills untuk dapat keberhasilan di dunia
kerja dan kehidupan sehari-hari. Melalui proyek independen ini, penulis dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dengan menghadapi tantangan, dapat memperoleh
pengalaman dalam menyampaikan ide dan hasil penelitian mereka, baik secara tertulis maupun
lisan, meningkatkan kemampuan komunikasi, dapat memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu dengan mengatur jadwal dan mengatur
prioritas, meningkatkan inisiatif dan kemandirian penulis dalam mengelola proyek sendiri
tanpa pengawasan, serta dapat memperoleh pengalaman dalam bekerja dalam tim dan
berkolaborasi dengan pihak lain.

Selain pengembangan soft skills, proyek Studi Independen ini juga memiliki dampak
signifikan terhadap pengembangan kemampuan kognitif, membawa sejumlah manfaat dan
tantangan yang dihadapi. Penulis dapat melatih kemampuan analisis dan kritis dengan
menyusun argumentasi yang mendalam dan evaluatif, dapat melatth kemampuan dalam
penyelesaian masalah dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi terkait
tantangan yang dihadapi, serta dapat mendorong kemampuan berpikir mandiri mahasiswa,
menguatkan kemauan dan kepercayaan diri untuk mengeksplorasi ide-ide sendiri.

Kesimpulannya, studi independen membawa manfaat signifikan dalam mengembangkan
soft skills dan memberikan manfaat substansial terhadap pengembangan kemampuan kognitif
penulis meskipun pada awalnya penulis terkadang menghadapi beberapa kekurangan. Dengan
pengalaman dan dukungan yang sesuai, penulis dapat mengatasi hambatan ini dan
mengoptimalkan manfaat pengembangan soft skills serta pengembangan kemampuan kognitif
selama dan setelah proyek independen ini.
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